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KATA PENGANTAR 

 

Puji Syukur atas kehadiran Tuhan Yang Maha Esa atas 

terselesaikannya buku model pembelajaran ADERiC untuk fisika 

terapan. Terimakasih kami sampaikan kepada semua pihak yang 

sudah membantu dalam penyusunan buku ini. Buku model 

pembelajaran ADERiC untuk fisika ini adalah buku yang memuat 

secara umum gambaran tentang teori dan model pembelajaran 

ADERiC yang umum dilaksanakan dalam pembelajaran.  

Buku Model Pembelajaran ini ditulis dengan tujuan untuk 

menambah bahan bacaan dan referensi bagi dosen pengampu Mata 

kuliah, khususnya untuk kepentingan pembelajaran matakuliah 

Fisika dan mata pelajaran lainnya yang relevan dengan kebutuhan 

pada capaian pembelajaran pada program studi. Banyak buku 

pembelajaran aktif yang dapat dijumpai, namun terkadang dosen 

pada mata kuliah tersebut menemui kesulitan dalam menentukan 

model dan pendekatan yang sesuai dan relevan dengan 

kepentingannya. Mengingat tidak semua model dan pendekatan 

sesuai untuk semua bentuk materi, tujuan dan kondisi peserta 

didik.  

Semoga buku ini dapat membantu para peneliti dan 

akademisi serta peserta didik, dengan menggunakan buku ini 

sebagai referensi dalam melaksanakan pengajaran dan 

pembelajaran di kelas sehingga mampu menghasilkan variasi 

pembelajaran yang menarik.  
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Penulisan Buku ini adalah bagian dari produk hasil Disertasi. 

Bab 1 pendahuluan dalam Buku yang diterbitkan ini adalah sebuah 

petunjuk penggunaan buku yang merupakan bagian terpenting 

dari sebuah inovasi dalam pengembangan pembelajaran di era 

revolusi industri 4.0 sehingga mampu menghasilkan produk yang 

layak pakai di lapangan. Produk yang dikembangkan ini 

merupakan sebuah model pembelajaran yang diadopsi dengan 

berlandaskan pada model pembelajaran Problem Based Learning dan 

pendekatan Accelerated Learning serta teori belajar konstruktivistik.  

Buku ini terdiri atas 8 Bab meliputi Bab 1 Pendahuluan, Bab 

2 Fluida, Bab 3 Dasar Pembelajaran ADERiC, Bab 4 Teori 

Konstruktivistik, Bab 5 Pendekatan Accelerated Learning, Bab 6 

Model-Model Pembelajaran, Bab 7 Model Pembelajaran ADERiC, 

dan Bab 8 Pendekatan Syahrul (Sikap, Yakin, Aktif, Humanis, 

Rasional, Unik, Layak). Disetiap bab dalam buku ini berisi 

penjelasan tentang materi yang berkaitan dengan model 

pembelajaran ADERiC yang dikembangkan, sehingga 

memudahkan dalam mengkonstruksi model pembelajaran ini.  

Buku ini dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dalam 

bidang Pendidikan mencakup pendidikan IPA, pendidikan fisika, 

pendidikan kimia, pendidikan biologi dengan mata kuliah 

kekhususan pada buku adalah fisika teknik. Model pembelajaran 

Fisika teknik ini dapat diterapkan oleh semua kalangan peserta 

didik dan generasi pembaca yang memerlukan pengetahuan baru 

dalam pengembangan pembelajaran. Menjadi sebuah hal yang 

penting pada setiap tenaga pendidik atau dosen dalam 

menghasilkan karya dan dapat memberikan sumbangsih pemikiran 
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dalam mencerdaskan setiap warga negara Indonesia. Tujuan yang 

diharapkan agar mampu meningkatkan daya literasi dan 

penguatan kesadaran dalam mengelola hasil kreatifitas melalui 

hasil karya dalam bidang Pendidikan fisika oleh para pemangku 

kepentingan.  

Pada akhirnya kami sangat bahagia dan senang serta 

mengucapkan terima kasih atas hadirnya buku ini yang dapat 

dipergunakan oleh khalayak pembaca.  
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A. Capaian Pembelajaran Lulusan 

Adapun capaian pembelajaran lulusan pada matakuliah 

Fisika Teknik adalah Kemampuan untuk menerapkan 

pengetahuan matematika, ilmu alam dan/atau material, 

teknologi informasi dan keteknikan untuk memperoleh 

pemahaman menyeluruh dari prinsip-prinsip 

keteknikindustrian. 

 

B. Capaian Pembelajaran Matakuliah 

Capaian pembelajaran matakuliah ini meliputi (1) Mampu 

memahami konsep teoritis Perpindahan Panas, Interferensi dan 

difraksi cahaya, Efek foto listrik, efek Compton, Termodinamika, 

GGL Induksi magnetic, gelombang elektromagnetik dalam 

menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan masalah 

rekayasa. (2) Mampu menganalisis sebuah konsep dan 

perancangan rekayasa dan integrasi konsep untuk 

menyelesaikan persoalan-persoalan di kehidupan sehari-hari 

terkait dengan ilmu fisika. 

 

C. Deskripsi Mata kuliah 

Dalam perkuliahan ini akan di bahas mengenai Konsep 

Fluida Statis dan Fluida Dinamis serta Penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  Diharapkan semuanya muncul sebagai 

sebuah kesatuan konsep yang perlu dipelajari secara 

keseluruhan. 
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D. Tujuan Mata kuliah 

Adapun tujuan dari mata kuliah Fluida ini adalah peserta 

didik diharapkan mampu menjelaskan dan menerapkan sub 

materi Fluida Statis meliputi konsep tekanan dan tekanan 

hidrostatis, viskositas, prinsip pascal dan penerapannya, prinsip 

Archimedes. Selanjutnya untuk sub materi fluida dinamis 

mencakup konsep kontinuitas, dan Hukum Bernoulli serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.  

 

E. Materi Fluida 

Materi dibedakan menjadi tiga wujud, yaitu padat, cair, 

dan gas. Benda padat mempunyai sifat mempertahankan bentuk 

dan memiliki ukuran yang tetap. Jika suatu gaya bekerja pada 

benda padat maka bentuk atau volume benda tersebut tidak 

langsung berubah. Benda cair tidak memiliki bentuk tetap, 

melainkan menyesuaikan bentuk dengan ruang yang 

ditempatinya, dengan volume yang tetap. Sedangkan gas tidak 

memiliki bentuk dan volume tetap, melainkan akan terus 

berubah menyebar memenuhi tempatnya. Karena zat cair dan 

gas selalu berubah bentuknya menurut ruang yang ditempati 

maka keduanya memiliki kemampuan untuk mengalir. Zat yang 

memiliki kemampuan untuk mengalir disebut dengan zat alir 

atau fluida. Fluida merupakan istilah untuk zat alir. Zat alir yang 

merupakan zat yang mengalirkan seluruh bagian-bagiannya ke 

tempat lain dalam waktu yang bersamaan. Bab ini akan 

membahas fluida statis dan fluida dinamik.  
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A. Analisis Situasi 

Kegiatan menganalisis pengembangan model 

pembelajaran dapat melalui proses adopsi, modifikasi, bahkan 

kreativitas untuk menciptakan model pembelajaran baru 

(inovatif) yang memungkinkan dilaksanakan pada perkuliahan. 

Sesuai dengan analisis yang dilakukan dilapangan, jika 

difokuskan pada aspek penggunaan model pembelajaran yang 

pernah digunakan masih sedikit tumpang tindih antara apa 

yang dipelajari peserta didik dan bagaimana mereka menerima 

proses pembelajaran pada materi itu. pendidik tidak mampu 

menyampaikan pembelajaran yang bermakna karena peserta 

didik pasif dan kurang berinovasi dalam memecahkan masalah 

selama pembelajaran, yang berdampak negatif pada hasil belajar 

peserta didik. Selain itu, pendidik tidak kurang memahami 

secara utuh Langkah pembelajaran, dimana dalam proses 

pengajaran masih berpusat pada pendidik, yang berarti bahwa 

pendidik masih jauh lebih sibuk daripada peserta didik, dengan 

tingkat aktifitas yang cukup signifikan berbeda diantara 

keduanya. Oleh karena itu pendidik harus mampu memilih dan 

menerapkan model pembelajaran terintegrasi metode 

pengajaran yang lebih efisien sesuai dengan format materi 

keterampilan pemecahan masalah yang akan peserta didik 

presentasikan. Selain itu, hasil wawancara yang telah dilakukan 

menunjukkan bahwa implementasi penggunaan model 

pembelajaran yang ada pada proses pembelajaran masih kurang 

efektif dalam mendorong peningkatan pemahaman peserta 

DASAR PEMBELAJARAN 

ADERIC  
(Accumulation, Demonstration, Exercise, 

Reflection, Creation) 
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didik terkhusus pada aspek keterampilan pemecahan masalah, 

dikarenakan langkah-langkah model pembelajaran yang 

diterapkan dan yang diterjemahkan cenderung sulit 

dilaksanakan di lapangan.  

Menurut Sa'ud (2008) sebuah inovasi dapat lahir dari 

berbagai macam kombinasi model pembelajaran. Model 

pembelajaran merupakan kerangka konseptual yang disusun 

secara sistematis dan telah banyak digunakan dalam 

pembelajaran untuk memudahkan pendidik berinteraksi 

dengan peserta didik (Nofitria et al., 2017). Tujuan dari model 

pembelajaran adalah untuk memfasilitasi proses belajar dan 

mengajar di kelas (Kurniawan & Toharudin, 2017). Mengingat 

pentingnya model pembelajaran, pendidik harus berhati-hati 

dalam membuat, memilih, dan menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan kepribadian peserta didiknya 

dan konteksnya (Nurwidyastuti & Wutsqa, 2016). Model 

pembelajaran harus dibuat seefektif mungkin agar dapat 

mewakili lingkungan belajar dan membimbing peserta didik 

selama kegiatan pembelajaran di kelas (Rustaman, 2013) dan 

Ropianiza et al., (2022). 

Menurut Jayawardana & Djukri (2015), penggunaan 

model pembelajaran monoton membuat proses pembelajaran 

menjadi terlalu serius dan tidak menarik, sehingga menghambat 

proses pengembangan pola pikir belajar dan kerangka 

konseptual peserta didik. Agar tidak menjadi membosankan 

bagi peserta didik, diperlukan paradigma belajar yang menarik 

dan menyenangkan. Pembelajaran tidak akan ditransfer kepada 

peserta didik dengan baik jika menggunakan gaya belajar yang 

membosankan. Dengan menggunakan model pembelajaran 

yang tepat, peserta didik tidak hanya dituntut untuk 

mendengarkan dan menghafal materi yang diberikan oleh 

pendidik, tetapi peserta didik juga aktif dalam mencari materi 

yang akan dipelajarinya (Nurfitriani, 2016). Peserta didik juga 

mampu menyelesaikan masalah yang muncul dalam konteks 

terkait pembelajaran formal dan non-formal. 
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Teori konstrutivistik ini sudah tidak asing lagi bagi dunia 

pendidikan, karena teori ini banyak dipakai dalam pembelajaran. 

Sejalan dengan hal ini tentunya konstruktivisme ini berarti bersifat 

membangun. Dalam konteks filsafat pendidikan, kontruktivisme 

adalah suatu upaya membangun tata susunan hidup yang 

berbudaya modern. Dari penjelasan tersebut menurut Suparlan 

(2019), konstruktivisme merupakan sebuah teori yang sifatnya 

membangun. Membangun dari segi kemampuan, pemahaman, dan 

proses pembelajaran.  Selain itu, menurut pandangan 

konstruktivisme, pembelajaran tidaklah hanya kegiatan 

mentransfer pengetahuan dari pendidik kepada peserta didik, 

melainkan kegiatan yang memungkinkan peserta didik 

membangun sendiri pengetahuannya. Dalam hal ini peserta didik 

dituntut untuk membangun pengetahuannya sendiri dengan 

berusahan membuat makna, mencari kejelasan, bersikap kritis dan 

mampu menjustifikasi dalam proses pembelajaran. Pembelajaran 

adalah proses membantu seseorang untuk berpikir secara benar, 

dengan cara melatih dan membiarkan berpikir sendiri. Berdasarkan 

penelitian Abbeduto (2004), menyebutkan bahwa konstruktivisme  

merupakan suatu pandangan yang merasakan aktivitas peserta 

didik dalam menciptakan, menginterpretasikan, dan 

mereorganisasikan pengetahuan dengan jalan individu.  

  

TEORI 

KONSTRUKTIVISTIK 
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Menurut Payne (2016), Teori belajar Konstruktivistik 

memiliki tujuan yaitu sebagai berikut: 

1. Mempunyai motivasi bagi peserta didik bahwa belajar adalah 

suatu tanggung jawab peserta didik itu sendiri. 

2. Peserta didik mengembangkan kemampuan untuk berani 

mengajukan pertanyaan dan mencari sendiri pertanyaannya. 

3. Membantu peserta didik untuk dapat mengembangkan 

pengertian dan pemahaman konsep materi tersebut secara 

lengkap. 

4. Teori ini lebih menekankan pada proses belajar bagaimana 

belajar itu. 

5. Teori ini mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi 

aktif untuk berfikir mandiri. 

 

A. Teori Jean Piaget 

Teori Jean Piaget merupakan implementasi dari 

pendekatan konstruktivis, tetapi teori ini lebih membahas 

tentang pendekatan konstruktivis kongnitif (cognitive 

construcivist). Teori konstruktivis ini membahas tentang 

bagaimana pengetahuan seorang anak terbentuk. Pengetahuan 

anak mulai nampak saat berinteraksi dengan lingkungan.  

Dalam pandangan Jean Piaget, belajar yang sebenarnya bukan 

sesuatu yang diajarkan oleh pendidik, melainkan sesuatu yang 

berasal dari dalam diri peserta didik sendiri (Mauliya, 2019). 

Kemandirian merupakan proses berpikir, merasakan, membuat 

pilihan, dan tindakan yang ingin implementasikan  dengan cara 

mereka sendiri untuk mencapai suatu tujuan (Steinberg, 2014). 

Sejalan dengan peneltian Prayekti (2015), kemandirian belajar 

adalah suatu kegiatan yang mampu dalam menyelesaikan 

masalahnya sendiri serta memiliki prinsip mampu 

menyelesaikan masalah tanpa campur tangan dari orang lain. 

Disisi lain menurut Mauliya (2019), adapun tahapan 

Piaget terkait perkembangan intelektual yaitu (1)  Sensori motor 

Pertama, atau kemampuan untuk mengidentifikasi diri dari 

setiap objek (dari lahir hingga usia 2 tahun). Kenali diri Anda 

sebagai aktivitas dan mulailah bertindak dengan tujuan dalam 
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Accelerated Learning merupakan salah satu hasil inovasi 

dalam pendidikan, dimana inovasi ini dilakukan atas dasar 

perkembangan pembelajaran pada era modern yang sangat cepat. 

Pembelajaran yang harus disesuaikan dengan waktu yang 

ditentukan agar tidak menjadi tradisi yang relevan di era modern 

ini, karena pesatnya laju informasi dan teknologi, perubahan dunia 

kerja, pendidikan di tuntut harus mampu bersaing dengan 

teknologi. Oleh karena itu seorang pendidik bahkan peserta didik 

harus mampu mengetahui serta menyerap suatu informasi lebih 

cepat lagi. Proses pembelajaran yang sekarang di lakukan 

kemungkinan besar tidak akan sama dengan pembelajaran dimasa 

yang akan datang.   

Salah satu strategi yang dapat meningkatkan hasil belajar 

peserta didik dan mendorong partisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran adalah percepatan pembelajaran (Rachmita et al., 

2013) dan (Meier, 2002). Sedangkan Accelerated Learning adalah 

kapasitas untuk memperoleh dan menguasai materi baru dengan 

cepat (Rose & Nicholl, 2002). Strategi ini dapat membantu peserta 

didik mengambil konten yang sulit lebih cepat dan dengan 

kesenangan yang lebih besar karena dibuat sederhana dan mudah, 

serta mencegah pembelajaran berlebihan. Pembelajaran akselerasi 

dapat meningkatkan pemahaman belajar dan menempatkan nilai 

yang tinggi pada pencapaian (Rachmita et al., 2013). Karena itu, 

pembelajaran tidak ditentukan atau diukur dari berapa banyak 

PENDEKATAN 

ACCELERATED LEARNING 
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waktu yang dihabiskan peserta didik untuk belajar, melainkan oleh 

seberapa baik mereka belajar. 

Pendekatan Accelerated Learning menekankan kepada peserta 

didik untuk lebih aktif dalam pembelajaran, hal ini dilakukan untuk 

memfasilitasi interaksi antara peserta didik dan pendidik serta 

memastikan bahwa pembelajaran terjadi seefisien dan seefektif 

mungkin. Enam langkah mendasar dari pendekatan pembelajaran 

akselerasi adalah memotivasi pikiran peserta didik, 

mengumpulkan informasi, mencari makna, memicu ingatan, 

menunjukkan apa yang diketahui, dan merefleksikan bagaimana 

peserta didik belajar. Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa Accelerated Learning merupakan suatu metode 

yang digunakan untuk meningkatkan kemampuan belajar peserta 

didik sehingga mereka dapat memperoleh serta memahami materi 

baru dengan cepat dan mampu menguasai materi belajar tersebut. 

 

A. Prinsip-Prinsip Accelerated Learning 

1. Belajar melibatkan seluruh pikiran dan tubuh, belajar tidak 

hanya menggunaknan otak, tetapi juga melibatkan seluruh 

tubuh atau pikiran dengan segala emosi, indra, dan sarafnya. 

2. Belajar adalah berkreasi bukan mengkonsumsi, 

pengetahuan bukanlah sesuatu yang diserap oleh 

pembelajar, melainkan sesuatu yang diciptakan pembelajar. 

Pembelajaran terjadi ketika seorang pembelajar memadukan 

pengetahuan dan keterampilan baru ke dalam struktur 

dirinya yang telah ada. Belajar secara harfiah adalah 

menciptakan makna baru, jaringan saraf baru, dan pola 

interaksi elektrokimia baru dalam sistem otak/tubuh secara 

menyeluruh. 

3. Kerjasama dapat membantu proses belajar, semua usaha 

belajar yang baik mempunyai landasan sosial. Biasanya, kita 

lebih banyak belajar dengan cara berinteraksi dengan kawan-

kawan daripada yang dipelajari dengan gaya ini. Dalam hal 

ini, persaingan diantara mereka dapat memperlambat 

pembelajaran, sebaliknya kerja sama dapat mempercepat 

tujuan pembelajaran. Sebab, pada dasarnya suatu komunitas 
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A. Definisi Model Pembelajaran  

Model pembelajaran merupakan salah satu pendekatan 

dalam rangka mensiasati perubahan perilaku peserta didik 

secara adaptif maupun generatif. Model pembelajaran sangat 

erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning style) 

dan gaya mengajar pendidik (teaching style). Model 

pembelajaran mempunyai makna yang lebih luas daripada 

Pendekatan, strategi, metode, atau prosedur. Model 

pembelajaran mempunyai Ciri khusus yang tidak dimilki oleh 

strategi, metode atau prosedur, ciri-cirinya tersebut adalah :  

1. Rasional teoritis logis yang disusun oleh para pencipta atau 

pengembangnya. 

2. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa 

belajar (tujuan pembelajaran yang akan dicapai). 

3. Tingkah laku mengajar yang diperlukan agar model tersebut 

dapat dilaksanakan dengan berhasil. 

4. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan 

pembelajaran itu dapat tercapai (Trianto, 2011).  

Penjelasan tentang pendekatan, strategi, metode dan 

model pembelajaran. Pendekatan pembelajaran dapat diartikan 

sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses 

pembelajaran yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya 

suatu proses yang sifatnya masih umum, didalamnya 

mewadahi, menginspirasi, menguatkan metode pembelajaran 

dengan cakupan teoritis tertentu. Dilihat dari pendekatannya, 

MODEL-MODEL 
PEMBELAJARAN 
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pembelajaran terdapat dua jenis pendekatan yaitu pendekatan 

pembelajaran berorientasi atau berpusat pada peserta didik dan 

pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada 

pendidik.  

Setelah menetapkan suatu pendekatan pembelajaran 

maka diturunkan menjadi strategi pembelajaran. Strategi 

merupakan suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan 

pendidik dan peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara efektif dan efesien. Metode pembelajaran disini 

dapat diartikan sebagai cara yang digunakan untuk 

mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam 

bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Jadi metode berfokus pada pencapaian tujuan 

pembelajaran dan harus disesuaikan dengan strategi 

pembelajaran sedangkan teknik pembelajaran merupakan gaya 

seseorang dalam melaksanakan metode atau teknik 

pembelajaran tertentu yang sifatnya individual (Trianto, 2011). 

Menurut Komalasari (2010) jenis-jenis model 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran, 

antara lain: Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem-based 

Learning), Model Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning), 

Model Pembelajaran Berbasis Proyek (Project-Based Learning), 

Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching), Model 

Pembelajaran Inkuiri, Model Pembelajaran Pencapaian Konsep 

(Concept Learning). Setiap model-model yang tersaji memiliki 

karakteristik masing-masing yang keseluruhannya mampu 

mendorong peningkatan hasil belajar peserta didik. Namun 

dalam penelitian ini hanya digunakan tiga (3) model 

pembelajaran yang menjadi referensi yakni Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah (Problem-based Learning), Model Pembelajaran 

Berbasis Proyek (Project-Based Learning), Model Pembelajaran 

Inkuiri, hal ini dikarenakan orientasi dari model yang akan 

dikembangkan lebih menekankan pada aspek konstruksi dan 

mencipta setiap temuan yang didapatkan dari sebuah materi. 

 

  



89  

BAB 

7 
 

 

A. Dasar Pengembangan Model Pembelajaran ADERiC  

Pengembangan model pembelajaran dapat melalui proses 

adopsi, modifikasi, bahkan kreativitas untuk menciptakan 

model pembelajaran baru (inovatif). Menurut Sa'ud (2008) 

sebuah inovasi dapat lahir dari berbagai macam kombinasi 

model pembelajaran. Model pembelajaran merupakan kerangka 

konseptual yang disusun secara sistematis dan telah banyak 

digunakan dalam pembelajaran untuk memudahkan pendidik 

berinteraksi dengan peserta didik (Nofitria et al., 2017). Tujuan 

dari model pembelajaran adalah untuk memfasilitasi proses 

belajar dan mengajar di kelas (Kurniawan & Toharudin, 2017). 

Mengingat pentingnya model pembelajaran, pendidik harus 

berhati-hati dalam membuat, memilih, dan menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai dengan kepribadian peserta didiknya 

dan konteksnya (Nurwidyastuti & Wutsqa, 2016). Model 

pembelajaran harus dibuat seefektif mungkin agar dapat 

mewakili lingkungan belajar dan membimbing peserta didik 

selama kegiatan pembelajaran di kelas (Rustaman, 2013) dan 

Ropianiza et al., (2022). 

Menurut Jayawardana & Djukri (2015), penggunaan 

model pembelajaran monoton membuat proses pembelajaran 

menjadi terlalu serius dan tidak menarik, sehingga menghambat 

proses pengembangan pola pikir belajar dan kerangka 

konseptual peserta didik. Agar tidak menjadi membosankan 

bagi peserta didik, diperlukan paradigma belajar yang menarik 

MODEL PEMBELAJARAN ADERiC 

  (Accumulation, Demonstration, 

Exercise, Reflection, Creation)   
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dan menyenangkan. Pembelajaran tidak akan ditransfer kepada 

peserta didik dengan baik jika menggunakan gaya belajar yang 

membosankan. Dengan menggunakan model pembelajaran 

yang tepat, peserta didik tidak hanya dituntut untuk 

mendengarkan dan menghafal materi yang diberikan oleh 

pendidik, tetapi peserta didik juga aktif dalam mencari materi 

yang akan dipelajarinya (Nurfitriani, 2016). Peserta didik juga 

mampu menyelesaikan masalah yang muncul dalam konteks 

terkait pembelajaran formal dan non-formal. 

Sesuai dengan pengamatan langsung di lapangan 

terhadap proses pendidikan yang ada di Universitas 

Muhammadiyah Sorong, dimana proses pengajaran masih 

berpusat pada pendidik, yang berarti bahwa pendidik masih 

jauh lebih sibuk daripada peserta didik, dengan tingkat aktifitas 

yang cukup signifikan berbeda diantara keduanya. Selain itu, 

ada sedikit tumpang tindih antara apa yang dipelajari peserta 

didik dan bagaimana mereka menerima proses pembelajaran 

pada materi itu. pendidik tidak mampu menyampaikan 

pembelajaran yang bermakna karena peserta didik pasif dan 

kurang berinovasi dalam memecahkan masalah selama 

pembelajaran, yang berdampak negatif pada hasil belajar 

peserta didik. Oleh karena itu pendidik harus mampu memilih 

dan menerapkan metode pengajaran yang lebih efisien sesuai 

dengan format materi keterampilan pemecahan masalah yang 

akan peserta didik presentasikan.  

Kemampuan pemecahan masalah menurut Dewi et al., 

(2021) merupakan kemampuan peserta didik dalam 

menemukan konsep secara mandiri dan menerapkannya. Hal Ini 

menunjukkan bahwa bagaimana kompetensi peserta didik 

dalam pemecahan masalah dapat membuat lebih mudah untuk 

menangani sebuah permasalahan pada semua level, dari yang 

paling sederhana hingga yang paling menantang. Selain itu, 

kapasitas seseorang untuk memecahkan masalah tergantung 

pada sejumlah faktor, termasuk kesiapan, kreativitas, 

pengetahuan, dan kapasitas untuk menggunakan informasi itu 
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Pendekatan pembelajaran Syahrul yang didapatkan 

merupakan sebuah penjabaran dari hasil pengembangan model 

pembelajaran ADERiC yang telah dilakukan yang menegaskan 

pada aktifitas yang dapat terlihat selama proses pembelajaran. Hal 

ini sejalan dengan dengan teori belajar Jean Peaget yang 

dikemukakan oleh Steinberg, (2014) menjelaskan bahwa 

Kemandirian merupakan proses berpikir, merasakan, membuat 

pilihan, dan tindakan yang ingin implementasikan  dengan cara 

mereka sendiri untuk mencapai suatu tujuan. Sejalan dengan 

Prayekti (2015), kemandirian belajar adalah suatu kegiatan yang 

mampu dalam menyelesaikan masalahnya sendiri serta memiliki 

prinsip mampu menyelesaikan masalah tanpa campur tangan dari 

orang lain. Menurut Drake (2012: 273), thematic approach is one of the 

teaching strategies that uses themes toward creating an active, interesting, 

and meaningful learning. Dimana ini kemudian bersesuaian dengan 

pendekatan tematik yang merupakan bentuk strategi pembelajaran 

yang menggunakan tema melalui penciptaan pembelajaran yang 

aktif, menarik, dan bermakna Hal ini kemudian memperjelas bahwa 

dalam proses pembelajaran dengan mengadopsi pendekatan 

syahrul dapat secara langsung mendorong pertumbuhan pada 

aspek sikap, keyakinan, keaktifan, humanis dan rasionalitas melalui 

integrasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhannya.  

Selain itu diperjelas juga dalam model pembelajaran Problem 

Based Learning dimana menurut Anggraini et al., (2013) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa Problem Based Learning dengan 

PENDEKATAN SYAHRUL 
(Sikap, Yakin, Aktif, Humanis, 

Rasional, Universal, Luwes) 
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membagi peserta didik berdiskusi berkelompok untuk 

memecahkan masalah dapat berpengaruh terhadap motivasi dan 

hasil belajar peserta didik. Fatimah (2012) menunjukkan bahwa 

kemampuan komunikasi elementer peserta didik dalam 

pembelajaran. Hal ini juga menggambarkan bahwa secara langsung 

akan menumbuhkan kemampuan peserta didik dalam berpikir 

secara universal dan luwes dalam mengikuti pembelajaran dikelas, 

sehingga integrasi model dan pendekatan tersebut menjadi satu 

kesatuan yang utuh yang saling memberi dampak dalam 

peningkatan pembelajaran peserta didik sebagaimana tersaji pada 

Tabel 8.1. 

Tabel 8.1. Sintaks Model Pembelajaran ADERiC berpendekatan 

Syahrul 

Fase 

Pembelajaran 
Penjelasan 

 

Peserta didik 
Indikator 

yang tersaji 

Accumulation Fase ini Pendidik 

menyampaikan 

tujuan 

pembelajaran dan 

memberikan 

informasi awal 

dalam 

pembelajaran 

melalui pemberian 

topik masalah. 

Masalah yang 

disajikan berkaitan 

dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Kegiatan ini 

dilakukan secara 

mandiri diluar 

kelas atau 

dirumah. 

Selanjutnya 

memberikan 

motivasi agar 

Membaca dari 

sumber 

belajar, 

mengidentifik

asi, mengamati 

dari 

permasalahan 

yang di 

berikan 

Universal (U), 

Rasional (R) 
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